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ABSTRAK 

Pemberian pupuk dengan metode Spot Placement dan penyemprotan terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat, dilakukan untuk mengetahui metode mana yang 

mudah untuk dilakukan sehingga perlu dibandingkan mana yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pemupukan spot 

placement dan penyemprotan terhadap pertumbuhan tanaman tomat. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 

melakukan percobaan di greenhouse. Penelitian ini dirancang dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) kemudian di analisis dengan 

menggunakan SEM (Standar Error Of The Mean) dengan menggunakan dua 

perlakuan yaitu P1: metode spot placement dan P2: metode penyemprotan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk dengan metode 

penyemprotan (P2) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman tomat, 

pada parameter jumlah daun dengan nilai rata-rata sebanyak 224 helai daun, 

tinggi tanaman dengan nilai rata-rata sebanyak 72,17 cm dan berat 

berangkasan kering dengan nilai rata-rata sebesar 13,44 gram. Perlakuan yang 

baik terhadap pertumbuhan tanaman tomat diperoleh pada perlakukan P2 

pemberian pupuk dengan metode penyemprotan. 

 

Kata Kunci : Spot Placement, Penyemprotan, Pemupukkan, Tomat 

1. Mahasiswa Peneliti 

2. Dosen Pembimbing Pertama 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tomat merupakan tanaman sayuran buah vital yang berperan penting 

dalam memenuhi kebutuhan nutrisi harian manusia. Komposisi nutrisi tomat 

yang meliputi vitamin dan mineral sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

kesehatan dan mencegah penyakit. Tomat merupakan tanaman tahunan yang 

termasuk dalam ordo Solanales, famili Solanaceae, genus Licopersicon, dan 

spesies Licopersicon esculentum mill. Mereka sangat bermanfaat bagi tubuh 

karena kaya akan kandungan vitamin dan mineral penting yang diperlukan 

untuk pertumbuhan dan kesejahteraan. Tembakau, protein, lemak, dan kalori 

juga terdapat dalam tomat. 

Pupuk, sebagaimana didefinisikan secara luas, adalah suatu zat yang 

mengandung satu atau lebih unsur hara esensial untuk memperlancar 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk buatan dikategorikan 

menjadi dua kelompok utama, yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk, 

berdasarkan beragamnya unsur hara yang dikandungnya. Konsep pupuk 

tunggal mengacu pada bentuk pupuk tertentu yang mengandung unsur hara 

tunggal, seperti pupuk NPK. Pupuk majemuk mengacu pada pupuk buatan 

yang mengandung banyak unsur hara. 

   Ada beberapa cara untuk melakukan pemupukan, antara lain dengan 

menyebarkan pupuk di permukaan tanah pada saat pengolahan tanah terakhir 

atau sehari sebelum tanam, menempatkannya dalam susunan di antara barisan 
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tanaman, menempatkannya di lubang yang berdekatan dengan tanaman, dan 

menyemprotkannya ke seluruh daun.   

Spot Placement merupakan metode pemupukan yang dilakukan dengan 

membuat lubang di samping tanaman kurang lebih sedalam 5-10 cm. 

Kemudian, pupuk dimasukan kedalam lubang tersebut dan ditutup dengan 

tanah. Aplikasi pupuk dengan cara ini dapat dilakukan apabila jarak tanaman 

cukup lebar. 

Penerapan pupuk melampaui akar hingga mencakup dedaunan juga. 

Teknik pemupukan daun meliputi pemberian pupuk melalui daun dengan 

interval tertentu, dengan tujuan memperlancar penyerapan unsur hara melalui 

pori-pori kutikula dan stomata yang terdapat pada daun. Pemberian pupuk 

melalui penyemprotan daun bermanfaat bagi tanaman karena tidak 

menimbulkan kerugian bagi tanaman (Prasetyo, 2011). Pemberian pupuk 

melalui daun merupakan cara yang lebih mujarab karena memungkinkan 

penyerapan langsung oleh tanaman. 

Efektivitas suatu strategi pemupukan dapat ditentukan oleh sejauh mana 

tanaman mampu menyerap sebagian besar unsur hara yang terkandung dalam 

pupuk. Selain itu, efektivitas pemupukan berkorelasi langsung dengan biaya 

yang dikeluarkan, yaitu biaya persediaan pupuk, alat kerja, dan upah atau 

tenaga kerja, dalam kaitannya dengan jumlah produksi yang dihasilkan. 

Sapriadi dan Wilson Saruksuk (2021) melakukan penelitian. Menurut Levi 

dkk. (2008), adanya senyawa yang memiliki kelarutan rendah di dalam tanah, 

seperti fosfat dan unsur hara mikro, menyebabkan fiksasi unsur hara tersebut. 
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Akibatnya ketersediaan unsur hara tersebut untuk diserap oleh akar tanaman 

menjadi berkurang. 

Akibatnya, sebagian besar pupuk yang ditaburkan terbuang percuma 

dan tidak digunakan secara efektif. Menurut Gaina dkk. (2020), sangat 

penting untuk memanfaatkan kembali limbah pertanian menjadi barang-

barang yang dapat dipasarkan dan menunjukkan peningkatan kemanjuran dan 

profitabilitas. 

Penggunaan pemberian pupuk dengan metode Spot Placement dan 

penyemprotan terhadap pertumbuhan tanaman tomat, dilakukan untuk 

mengetahui metode mana yang mudah untuk dilakukan sehingga perlu 

dibandingkan mana yang lebih efektif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Perbandingan Pemberian Pupuk Dengan Metode spot placement dan 

Penyemprotan Terhadap Tanaman Tomat (Solanium lycopersium L.)”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka rumusan masalah 

yang didapatkan adalah sebagai berikut:  

Untuk mengetahui apakah metode pemberian pupuk dengan spot placement dan 

metode penyemprotan berpengaruh   terhadap pertumbuhan tanaman tomat? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah metode pemberian pupuk dengan spot 

placement dan metode penyemprotan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai informasi untuk para petani metode pemupukan apa yang lebih 

efektiv digunakan dari metode pemupukan spot placement dan penyemprotan  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

bagaimana metode pemupukan yang baik. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tanaman Tomat  

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill), yang termasuk dalam famili 

Solanaceae, memiliki arti penting dalam bidang pertanian di Indonesia 

sebagai tanaman sayuran unggulan. Tomat matang sangat disukai orang 

karena rasanya yang segar, lezat, dan sedikit asam. Menurut statistik yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2012), produksi tomat di Indonesia pada 

tahun 2011 berjumlah 954.046 unit, dengan luas lahan 53.088 hektar. Rata-

rata hasil panen yang dicapai per hektar tercatat 16,65 ton.  

Tomat (solanum lycopersicum L.) adalah jenis tanaman semusim yang 

berbentuk perdu. Tanaman tomat masuk dalam Solanaceae atau suku terong-

terongan. (Kulu, Rahayu & Surawijaya, 2022) 

2.2 Pemupukan  

Efektivitas suatu metode pemupukan dapat ditentukan oleh sejauh 

mana tanaman mampu menyerap sebagian besar unsur hara yang diberikan 

oleh pupuk. Efisiensi pemupukan erat kaitannya dengan biaya yang 

dikeluarkan, antara lain persediaan pupuk, alat kerja, dan upah atau tenaga 

kerja, dalam kaitannya dengan derajat produksi yang dicapai. Sprida dan 

Wilson Saruksuk (2021) melakukan penelitian. Penambahan pupuk ke dalam 

tanah menyebabkan fiksasi unsur hara lain, seperti Fosfor dan unsur hara 

mikro, dalam bentuk senyawa yang larut rendah. Proses ini mengurangi 
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ketersediaan unsur hara tersebut untuk diserap oleh akar tanaman (Levi et al, 

2008). 

Akibatnya, sebagian besar pupuk yang ditaburkan terbuang percuma 

dan tidak digunakan secara efektif. Menurut Gaina dkk. (2020), sangat 

penting untuk memanfaatkan kembali limbah pertanian menjadi barang-

barang yang dapat dipasarkan dan menunjukkan peningkatan kemanjuran dan 

profitabilitas. 

Tujuan utama pemupukan adalah untuk meningkatkan aksesibilitas 

unsur hara penting yang dapat dikonsumsi tanaman secara efektif, sehingga 

memfasilitasi pertumbuhan dan reproduksi yang optimal. Komponen unsur 

hara yang sering mendapat perhatian besar karena kebutuhannya bagi 

tanaman dalam jumlah besar dan tipikal penyediaannya melalui pemupukan 

anorganik adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) (Siswati dkk., 

2017). 

Pemupukan dapat dilakukan melalui penggunaan pupuk buatan yang 

disebut juga pupuk anorganik, atau pupuk alami yang disebut pupuk organik. 

Pemanfaatan pupuk buatan menawarkan banyak keuntungan yang mulai 

populer di kalangan masyarakat umum. Keunggulan tersebut antara lain 

komposisi unsur hara yang akurat dalam pupuk anorganik, kemudahan 

pengaplikasiannya, kemampuan menyesuaikan pengaplikasiannya dengan 

kebutuhan tanaman tertentu, ketersediaannya yang luas karena jumlahnya 

yang banyak, dan tersedianya berbagai jenis pupuk yang dapat diaplikasikan 

secara bersamaan. , sehingga menghasilkan efisiensi waktu. 
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Pupuk NPK yang digunakan terdiri dari 30 ton pupuk kandang per 

hektar, dengan dosis 15-15-15. Gunakan pupuk tunggal atau berikan dosis 

1000-1200 kg/hektar. Sebanyak 125 kg/hektar urea, 300 kg/hektar ZA, 250 

kg/ha TSP, dan 200 kg/hektar KCl digunakan sebagai pupuk dasar. Dosis 

pupuk Urea dan ZA dikurangi setengahnya, sedangkan pupuk TSP dan KCl 

disediakan seluruhnya. Pemberian pupuk dilakukan pada lubang tanam 

kurang lebih dua sampai 7 hari sebelum tanam. Pada saat tanaman berumur 4 

minggu setelah tanam, sisa pupuk urea dan ZA diaplikasikan dengan cara 

ditanam 10 cm ke kiri dan kanan tanaman (Anonim, 2011). 

Salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah melibatkan penerapan pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik 

mengacu pada jenis pupuk yang berasal dari organisme hidup atau mati. 

(Samekto, 2008). 

Metode pemupukan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

2 metode yaitu spot placement dan penyemprotan. 

2.1.1 Spot Plocement 

Spot placement merupakan metode pemupukan yang dilakukan 

dengan membuat lubang disamping tanaman kurang lebih sedalam 5-10 

cm, kemudian pupuk dimasukkan ke dalam lubang tersebut dan tutup 

dengan tanah. Aplikasi pupuk dengan cara ini dapat dilakukan apabila 

jarak tanaman cukup lebar (Purba dkk, 2021). 

2.1.2 Penyemprotan  

Penting untuk mempertimbangkan konsentrasi pupuk organik 

cair saatmemberikannya pada tanaman. Berbagai penelitian 
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menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik 

dibandingkan dengan pemberian melalui tanah. Rizqiani dkk. (2007) 

menegaskan bahwa pupuk organik cair seringkali memiliki kandungan 

unsur hara makro dan mikro yang lengkap. Selain itu, pupuk organik 

cair mempunyai kelarutan yang tinggi dalam air, sehingga memudahkan 

penyerapan oleh tanaman. Efek yang terlihat dengan cepat merupakan 

ciri khas pupuk organik cair ketika diberikan melalui daun. Menurut 

Basavaraj dan Chetan (2018), pemberian pupuk melalui daun 

memfasilitasi masuknya tanaman secara lebih cepat dan lebih cepat, 

sehingga mendorong percepatan pertumbuhan tanaman. 

Pupuk anorganik dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, 

yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk, sebagaimana dikemukakan 

oleh Sutedjo (2008). Penggunaan pupuk majemuk memberikan 

keuntungan karena tidak perlu lagi mencampurkan pupuk, sehingga 

meningkatkan efisiensi baik dari segi waktu maupun tenaga. 

Penggunaan pupuk organik dan anorganik sangat penting untuk 

meningkatkan hasil tomat. Produsen tomat umumnya menggunakan 

pupuk tunggal, seperti Urea, ZA, SP-36, dan KCL atau ZK. 

Epidermis, sel penjaga, stomata, mesofil, dan selubung 

pembuluh darah merupakan sel penting yang terlibat dalam proses 

penyerapan unsur hara melalui daun. Menurut Kurniastuti dan 

Puspitorini (2018), pemberian pupuk pada daun mengakibatkan 



 

9 

masuknya ke dalam stomata melalui proses difusi. Selanjutnya pupuk 

masuk ke dalam sel kloroplas yang terletak pada sel penjaga, mesofil, 

dan selubung pembuluh darah. Selain melalui media tanah, pupuk cair 

juga dapat diberikan melalui penyemprotan daun. Pemberian pupuk 

daun bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, 

bersamaan dengan pemberian pupuk melalui akar. (Muhajir et al., 

2017). 

2.2 Pupuk NPK Phonska 

Pupuk majemuk (NPK) merupakan pupuk anorganik yang memiliki 

efisiensi tinggi dalam meningkatkan aksesibilitas unsur hara makro (N, P, dan 

K). Ini merupakan alternatif yang layak untuk pupuk individual seperti Urea, 

SP-36, dan KCl, yang sulit didapat di pasar dan seringkali harganya sangat 

mahal. Salah satu keunggulan penggunaan pupuk majemuk (NPK) adalah 

kemampuannya dalam memberikan kandungan unsur hara yang sama dengan 

pupuk tunggal. Apabila pupuk tunggal tidak tersedia, maka pupuk majemuk 

dapat digunakan sebagai penggantinya. Selain itu, penggunaan pupuk 

majemuk sangatlah mudah, serta transportasi dan penyimpanannya 

menghemat waktu, ruang, dan biaya. Pirngadi dan Abdulrachman (2005) 

melakukan penelitian. 

Ketersediaan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sangat penting 

bagi tanaman karena unsur-unsur ini memainkan peran penting dalam proses 

metabolisme dan biokimia sel tanaman. Oksigen berfungsi sebagai komponen 

fundamental dalam sintesis asam nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil. 
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Fosfor berfungsi sebagai unsur mendasar dalam sintesis asam nukleat, 

fosfolipid, bioenzim, protein, dan bahan kimia metabolik, yang semuanya 

merupakan komponen integral ATP, molekul transfer energi yang penting. 

Kalium berfungsi sebagai pengatur homeostasis ion seluler, memainkan peran 

penting dalam pengaturan beberapa proses metabolisme, termasuk 

fotosintesis. Oleh karena itu, penggunaan pupuk nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) diharapkan dapat memberikan dampak positif baik terhadap 

pertumbuhan maupun hasil tanaman. menurut Firmansyah dkk. (2017). 

Unsur hara utama bagi tanaman yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K) berperan penting dalam menghambat pertumbuhan tanaman. 

Menambah jumlah pupuk nitrogen di dalam tanah akan secara langsung 

meningkatkan kadar protein (N) dan hasil tanaman. Namun, jika hanya 

menyediakan nitrogen tanpa fosfor (P) dan kalium (K) akan mengakibatkan 

tanaman mengalami penurunan yang cepat, kerentanan terhadap serangan 

hama, dan penurunan kualitas hasil pertanian. (Tuherkih & Sipahutar, 2008). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental dimana penelitian ini. membandingkan jenis metode 

pemupukan (spot placement dan penyemprotan) terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat secara langsung di lapangan. 

3.2 Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan dua perlakuan yaitu sebagai berikut: 

P1 : Pemberian pupuk melalui Spot Placement 

P2 : Pemberian pupuk melalui Penyemprotan 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga didapatkan 

12 unit percobaan, data hasil penelitian di analisis dengan metode SEM. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian 

dan Laboraturium Sumber daya lahan dan air Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan 

Juli 2024. 



 

12 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

cangkul, mest/ayakan, tray  semai, oven, kayu, penggaris, timbangan, 

ember, gelas ukur, gelas plastik, sprayer, buku, pulpen dan kamera. 

3.4.2 Bahan-bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: pupuk NPK 

phonska, pupuk kandang, polybag, biji tomat, bibit tomat (umur 15-20 

hss) dan air.  

3.5 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Persiapan benih 

Sebelum penanaman, bibit disemai terlebih dahulu dengan 

menggunakan tray semai, adapun benih tomat yang digunakan yaitu 

varietas intan. Biji tanaman tomat dibenamkan ke dalam tray semai yang 

sudah diisi dengan tanah dan ditaburkan sedikit tanah diatasnya secara 

tipis-tipis. Sebelumnya tanah yang digunakan untuk persemaian sudah 

dicampurkan dengan pupuk kandang menggunakan perbandingan 1:1 

kemudian disemprot sedikit air dengan menggunakan sprayer. Adapun 

bibit tanaman tomat yang sudah siap di pindah tanamankan yang sudah 

memiliki 5 helai daun, batang kuat atau tidak mudah patah dan tinggi 

tanaman 5 hingga 7 cm. 
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2. Persiapan media tanam 

Tanah yang digunakan diambil pada kedalaman 0-20 cm (Lapisan 

olah) dengan jumlah yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Tanah tersebut kemudian dicampur rata hingga komposit dan dikering 

anginkan. Tanah yang telah kering, diayak dengan menggunakan ayakan 

2 mm kemudian ditimbang sebanyak 4 kg untuk masing-masing plot 

percobaan. 

3. Penanaman 

Bibit tanaman tomat yang sudah memiliki jumlah daun sebanyak 5 

helai dan memiliki tinggi tanaman 5 hingga 7 cm dipindahkan ke dalam 

polybag. Masing-masing polybag ditanami 2 bibit tomat. 

4. Penjarangan  

Mencabut salah satu tanaman pada masing-masing polybag dengan 

menyisakan tanaman yang seragam. 

5. Pengairan 

Pengairan tomat dilakukan hingga air yang diberikan itu menetes 

melalui lubang polybag atau hingga mencapai kapasitas lapang. 

6. Pemupukan 

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk NPK phonska dengan dosis 

pupuk yang digunakan adalah sebanyak 2 gram per polybag/tanaman 

dengan jumlah tanah 4 kg per polybag. Pemupukan tomat dilakukan 

dengan 2 metode spot placement dan penyemprotan. Adapun tahap-tahap 

pemupukan yaitu: 
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a. Spot Placement 

Pupuk NPK phonska ditaburkan secara langsung di polybag 

dengan dosis pemupukan sebanyak 2 gram per tanaman. Pemberian 

pupuk spot placement diberikan sebanyak 2 kali, selama penanaman 

sampai berbunga dimana pemupukan pertama diberikan 3 hari setalah 

pindah tanam dan pemupukan kedua pada saat tanaman berumur 15 

hari. 

b. Penyemprotan 

Pupuk NPK phonska disemprot ke tanaman dengan dosis 

pemupukan sebanyak 2 gram yang dilarutkan kedalam air sebanyak 

100 ml per tanaman. Pemberian pupuk dengan penyemprotan di 

berikan sebanyak 2 kali, selama penanaman sampai berbunga dimana 

pemupukan pertama diberikan 3 hari setalah pindah tanam dan 

pemupukan kedua pada saat tanaman berumur 25 hari. 

7. Penyiangan 

Penyiangan tanaman tomat dilakukan secara manual yaitu dengan 

cara mencabut jika terdapat gulma yang tumbuh. 

8. Panen 

Panen dilakukan saat tanaman tomat sudah berbunga 10% dari 

jumlah keseluruhan tanaman. 
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Untuk mengetahui diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat Dan Bahan 

Persiapan Media Tanam 

Pindah tanaman 

Pengairan  

Pemupukan 

melalui Spot 

Placement 

2 gram 

Pemupukan  

Pemupukan melalui 

penyemprotan 

2 gram/100 ml air 

Pengamatan tanaman dan 

pengumpulan data 

Analisis Data 

Penjarangan  

Penyiangan  

Panen 

Gambar 1. Diagram Alir 
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3.6 Parameter dan Cara Pengukuran 

Adapun parameter yang akan diteliti yaitu :  

Tabel 1 Parameter Pengujian 

NO Parameter yang diamati Cara pengukuran 

1 Jumlah daun tomat Menghitung secara 

langsung  

2 Tinggi tanaman tomat Menghitung secara 

langsung  

3 Berat berangkasan kering Timbangan dan oven 

3.7 Analisis Data 

Analisis yang akan digunakan adalah Analisis SEM (Standar Error of 

the Mean) dengan menggunakan Microsoft excel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


